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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalaamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh 

 

Puji serta syukur marilah kita panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan 

kekuatan dan kesempatan, sehingga kegiatan Seminar Nasional Biologi, Saintek, dan 

Pembelajarannya (SN-Biosper) ke-1 Tahun 2019 ini dengan tema “Integrasi dan Sinergitas 

Biologi, Sains, Teknologi, dan Pembelajarannya dalam Menghadapi Revolution Society 5.0” dapat 

terlaksana dengan lancar. 

Kami sangat berterima kasih kepada para narasumber yang telah bersedia menjadi 

pembicara pada seminar kali ini, yaitu Prof. Ocky Karna Radjasa, M.Sc., Ph.D., Prof. Dr.agr. 

Mohamad Amin, S.Pd., M.Si., dan Dr. Purwati Kuswarini Suprapto, M.Si. Semoga segala apa 

yang disampaikan oleh para narasumber dapat menjadi motivasi bagi kita semua untuk 

senantiasa melakukan inovasi bagi kemajuan bangsa ini. Selain itu, kami pun sangat 

mengapresiasi antusiasme para pemakalah dan peserta seminar, yang telah berpartisipasi aktif 

sehingga dapat membantu kelancaran kegiatan SN-Biosper I Tahun 2019 ini. Oleh karena itu, 

untuk mengakomodasi berbagai ide dan gagasan hasil penelitian para pemakalah, maka 

disusunlah Prosiding Seminar Nasional Biologi, Saintek, dan Pembelajarannya (SN-Biosper) ke-1 

Tahun 2019. 

Prosiding Seminar Nasional Biologi, Saintek, dan Pembelajarannya (SN-Biosper) ke-1 

Tahun 2019 ini merupakan kumpulan makalah dari pemakalah pendamping yang disampaikan  

dalam sesi sidang pararel. Topik yang disajikan dalam prosiding ini meliputi biologi dan saintek 

serta pembelajarannya. Prosiding ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi para peneliti 

lainnya, baik dalam bidang biologi, sains, maupun pembelajarannya. 

Sebagai penutup, semoga prosiding ini memberikan manfaat khususnya bagi para peserta 

seminar dan umumnya bagi para pembaca. 

 

Wassalaamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh 

 

 

Tasikmalaya, 28 September 2019 

 

 

Tim Editor 
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SAMBUTAN DEKAN FKIP UNIVERSITAS SILIWANGI 

(Dr. H. Cucu Hidayat, M.Pd.) 

 

Assalamualaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh 

 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, yang telah memberikan kita nikmat hidup dan kesempatan 

untuk beramal baik, sehingga mudah-mudahan kita digolongkan ke dalam manusia yang bermanfaat bagi 

manusia lainnya, khoirunnaas ‘anfa’uhum linnaas. Juga Allah SWT telah memberikan kesempatan kepada kita 

untuk dapat hadir dan bertatap muka dalam rangka kegiatan Seminar Nasional yang diadakan oleh Jurusan 

Pendidikan Biologi FKIP Universitas Siliwangi. Semoga ini menjadi ajang silaturahim bagi Bapak/Ibu dan juga 

mahasiswa untuk saling bertukar pengetahuan dan pengalaman. 

Shalawat serta salam semoga selama dicurahlimpahkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW, 

yang karena perjuangannya yang gigih bersama para sahabatnya sehingga kita dapat merasakan indahnya iman 

dan Islam. Semoga kita mendapatkan syafaatnya pada hari akhir nanti. Aamiin. 

Kami sangat berterima kasih kepada rekan-rekan panitia Seminar Nasional Biologi, Saintek, dan 

Pembelajarannya (SN-Biosper) yang telah melaksanakan kegiatan ini, baik dari unsur dosen, tenaga 

kependidikan, maupun mahasiswa, sehingga dengan terlaksananya kegiatan ini mudah-mudahan membawa 

nama baik institusi kita dikancah nasional. Seminar nasional ini yang oleh panitia disusun dengan tema 

“Integrasi dan Sinergitas Biologi, Sains, Teknologi, dan Pembelajarannya dalam Menghadapi Revolution Society 

5.0” semoga dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya yang 

berkaitan dengan pembelajaran dan inovasinya sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari visi dan misi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Siliwangi.  

Kami pun mengucapkan terima kasih kepada para narasumber, yaitu Prof. Ocky Karna Radjasa, M.Sc., 

Ph.D., Prof. Dr.agr. Mohamad Amin, S.Pd., M.Si., dan Dr. Purwati Kuswarini Suprapto, M.Si, yang telah 

bersedia berbagai ilmu dan pengalamannya disela-sela kesibukannya dalam mengemban amanah di institusi 

masing-masing. Dengan adanya momen ini, kami berharap dapat menjalin silaturahim dengan para narasumber 

untuk kemajuan institusi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Siliwangi ini. 

Diharapkan melalui kegiatan ini, peserta memahami secara komprehensif tentang pentingnya 

membangun persepsi yang sama tentang pendidikan berkualitas untuk menghadapi revolution society 5.0, serta 

seminar ini dapat menghasilkan kajian ilmiah dan aplikatif sesuai dengan tema yang disusun oleh panitia. 

Atas terselenggaranya kegiatan seminar ini, kami mengucapkan terima kasih atas dukungan berbagai 

pihak, sehingga kegiatan ini berjalan dengan sangat sukses. Semoga di tahun berikutnya, kegiatan ini dapat 

terlaksana kembali dan menghadirkan berbagai narasumber untuk kembali berbagi pengalaman dan ilmunya. 

Semoga apa yang kita lakukan hari ini bermanfaat bagi kemajuan bangsa dan negara di masa depan. Aamiin... 

 

Wallahul muwaffiq ila aqwamit-thariq 

Wassalaamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh 

 

Tasikmalaya, 28 September 2019 

Dekan FKIP Universitas Siliwangi, 

Ttd. 

Dr. H. Cucu Hidayat, M.Pd. 
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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 

Kesadaran metakognitif merupakan aspek yang diperlukan peserta didik dalam belajar. Ada dua komponen metakognitif yaitu pengetahuan 

kognisi dan pengaturan kognisi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesadaran metakognitif peserta didik kelas XI MIA di 

Sekolah Menengah Atas. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI 

MIA berjumlah 4 kelas dengan jumlah peserta didik sebanyak 140 orang peserta didik dan sampel yang digunakan sebanyak 100 orang 

peserta didik. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan angket dan dokumentasi. Kesadaran metakognitif diukur menggunakan angket MAI (Metacognitive Awareness 

Inventory) yang diadaptasi dari Schraw dan Dennison (1994) berjumlah 52 pertanyaan. Teknik pengolahan dan analisis data menggunakan 

analisis secara deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa persentase kesadaran metakognitif peserta didik kelas XI MIA 

yaitu 71,64% termasuk kategori bagus.  

 

Kata kunci: kesadaran metakognitif, pengetahuan kognisi, pengaturan kognisi 

 
 

 

PENDAHULUAN 

Dampak globalisasi menyentuh berbagai aspek 

kehidupan manusia termasuk aspek pendidikan. 

Pendidikan terus mengalami pembaharuan seiring 

perkembangan dan kemajuan zaman salah satunya 

yaitu Taksonomi Bloom yang mengalami revisi. 

Dalam Taksonomi Bloom revisi adanya pemisahan 

antara dimensi proses kognitif dan dimensi 

pengetahuan. Dimensi proses kognitif meliputi 

mengingat, memahami, mengaplikasikan, 

menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. 

Sedangkan dimensi pengetahuan meliputi 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif (Anderson dan Krathwohl, 2001). 

 Pengetahuan metakognitif merupakan salah 

satu pengetahuan yang perlu dimiliki oleh peserta 

didik. Peserta didik dengan pengetahuan 

metakognitifnya akan menyadari kelebihan dan 

keterbatasan dia dalam belajar. Menurut Pintrich 

(2002) pengetahuan metakognitif melibatkan 

pengetahuan tentang kognisi secara umum serta 

kesadaran dan pengetahuan tentang kognisi 

seseorang. 

Metakognitif sering diartikan sebagai berpikir 

tentang berpikir (Flavell, 1976). Metakognitif 

merupakan second order cognition didefinisikan sebagai 

pengetahuan tentang pengetahuan atau refleksi 

tentang tindakan (Weinert dan Kluwe, 1987). 

Metakognitif merupakan sistem pengaturan yang 

membantu mengendalikan kinerja kognitif. Menurut 

Iskandar, S. (2014)   metakognitif adalah  

kemampuan berpikir dimana yang menjadi objek 

berpikirnya adalah proses berpikir yang terjadi pada 

dirinya sendiri. Metakognitif sebagai  bentuk 

kemampuan untuk melihat pada diri sehingga apa 

yang akan dilakukan dapat terkontrol secara optimal. 

Menurut Hacker (2009) metakognitif melibatkan 

kesadaran tentang bagaimana mereka belajar, 

mengevaluasi kebutuhan belajar serta menerapkan 

strategi dalam belajar. Disisi lain Iskandar, S. (2014) 

pada prinsipnya jika dikaitkan dengan proses belajar, 

kemampuan metakognitif adalah kemampuan 

seseorang dalam mengontrol proses belajarnya, 

mulai dari tahap perencanaan, memilih strategi, 

memonitor kemajuan belajar dan secara bersamaan 
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mengoreksi jika ada kesalahan dalam setiap tahapan 

belajar. 

Metakognitif dibagi menjadi dua komponen 

yaitu pengetahuan tentang kognitif dan pengaturan 

kognitif (Schraw dan Dennison, 1994). Menurut 

Flavell (1979) mengemukakan komponen terpenting 

dalam pengetahuan metakognitif yaitu pengetahuan 

diri. Tidak sedikit peserta didik yang tidak 

mengetahui kalau sebenarnya dirinya tidak tahu 

tentang sesuatu.  

Dalam pembelajaran pengetahuan diri bisa 

dijadikan sebagai fasilitator peserta didik dalam 

belajar. Peserta didik yang mengetahui kekuatan dan 

kelemahan diri dapat menyesuaikan kognisinya jika 

dihadapkan dengan tugas yang beragam. Ketika 

peserta didik menyadari bahwa dia tidak tahu banyak 

tentang topik tertentu, ia mungkin lebih 

memperhatikan topik tersebut saat membaca dan 

memungkinkan menggunakan strategi yang berbeda 

untuk memastikan ia mengerti dengan topik yang 

sedang dipelajari. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan diri berkaitan erat dengan kesadaran 

diri. Ketika peserta didik bertindak berdasarkan 

kesadaran ini kegiatan belajar cenderung menjadi 

lebih baik (Bransford, et.al, 1999). 

Dalam mempelajari metakognitif diperlukan 

pemahaman dasar mengenai apa itu metakognitif 

dan bagaimana pengetahuan metakognitif bisa 

dimiliki oleh peserta didik. Peserta didik perlu 

diperkenalkan terlebih dahulu apa itu metakognitif 

dengan cara membangun kesadaran peserta didik 

mengenai metakognitif itu sendiri. Oleh sebab itu 

penulis ingin melihat bagaimana kesadaran 

metakognitif dimiliki oleh peserta didik kelas XI MIA 

di Sekolah Menengah Atas. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian survei 

yang bertujuan untuk mengungkapkan fakta, 

gambaran umum dan fenomena terkait dengan 

kesadaran metakognitif peserta didik kelas XI MIA. 

Metode survei digunakan untuk pengumpulan 

informasi dengan cara menyusun daftar pertanyaan 

yang akan dijawab peserta didik. Dalam hal ini, 

peneliti tidak memberikan tindakan yang bersifat 

treatment, melainkan dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa angket dan dokumentasi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas XI MIA Semester 2 yang terdiri dari 

empat kelas yaitu XI MIA 1, XI MIA 2, XI MIA 3 

dan XI MIA 4. Sampel dalam penelitian ini diambil 

dengan teknik simple random sampling, karena 

pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi (Sugiyono, 2017:82). Sampel yang 

diambil berjumlah 100 orang peserta didik. 

Kesadaran metakognitif diukur dengan 

menggunakan instrumen angket MAI (Metacognitive 

Awareness Inventory) yang diadaptasi dari Schraw dan 

Dennison (1994). Angket MAI berjumlah 52 

pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik. 

Angket tersebut menggunakan skala Guttman. Skala 

pengukuran dengan tipe ini, akan di dapat jawaban 

tegas, yaitu “benar-salah” (Sugiyono, 2017:96). 

Untuk setiap pertanyaan yang dijawab benar oleh 

peserta didik maka diberi poin 1 sebaliknya jika 

peserta menjawab salah maka diberi 0. 

Data hasil observasi dianalisis secara 

deskriptif. Analisis secara deskriptif dilakukan 

dengan cara mentransformasikan data mentah yang 

diperoleh berupa angka kedalam bentuk persentase.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis 

data menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

kesadaran metakognitif yang dimiliki peserta didik 

adalah 71,64% termasuk kedalam kategori bagus. 

Skor tersebut berasal dari dua komponen 

metakognitif yaitu pengetahuan tentang kognisi dan 

pengaturan kognisi. Pengetahuan kognisi terdiri dari 

tiga aspek yaitu Declarative Knowledge (DK), Prosedural 

Knowledge (PK), dan Conditional Knowledge (CK). 

Sedangkan  pengaturan kognisi terdiri dari lima aspek 

yaitu Planning (P), Information Management Strategies 

(IM), Comprehension Monitoring (CM), Debugging 

Strategies (DS) dan Evaluation (E). Adapun skor untuk 

masing-masing aspek metakognitif disajikan dalam 

tabel 1. berikut ini.
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Tabel 1. Kesadaran Metakognitif Peserta Didik Kelas XI MIA 

No 
Aspek kesadaran Metakognitif 

Persentase  Kesadaran 

Metakognitif 

Pengetahuan kognisi   

1 Declarative Knowledge 66,75% 

2 Prosedural  Knowledge 66% 

3 Conditional Knowledge 78,60% 

Rata-rata 70,45% 

Pengaturan kognisi  

4 Planning  76,00%  

5 Information Management Strategies 64,20% 

6 Comprehension Monitoring 73,43% 

7 Debugging Strategies 77,80% 

8 Evaluation 70,33% 

Rata-rata 72,35% 

Rata-rata Kemampuan Metakognitif 71,64% 

 

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa 

masing-masing aspek kesadaran metakognitif yang 

dimiliki oleh peserta didik kelas XI MIA berbeda-

beda. Hasil pencapaian kesadaran metakognitif 

peserta didik dapat dilihat bahwa rata-rata kesadaran 

metakognitif peserta didik pada aspek pengaturan 

kognisi sebesar 72,53% dan aspek pengetahuan 

kognisi aitu 70,45%. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan peserta didik dalam 

merencanakan, memonitor, mengevaluasi serta 

menemukan solusi alternatif  terkait pengetahuan 

tentang sesuatu atau cara tertentu lebih mendominasi 

dibandingkan pengetahuan kognisi peserta didik 

secara umum. Disisi lain Herlanti, Y. (2015), 

kesadaran metakognitif lebih bersifat persepsi 

terhadap apa yang bisa mereka lakukan atau potensi 

yang dimiliki, sedangkan pengetahuan menunjukkan 

kemampuan nyata yang dapat ditunjukkan 

seseorang. Pengetahuan kognisi dengan pengaturan 

kognisi merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan karena pengaturan kognisi bertanggung 

jawab terhadap proses atau aktivitas aktual lansung 

yang terjadi selama peserta didik melakukan kegiatan 

belajar. 

Lebih lanjut, dari delapan aspek metakognitif 

aspek Conditional Knowledge (CK) mempunyai 

persentase lebih tinggi dibandingkan aspek lainnya 

yaitu 78,60%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

peserta didik telah memiliki pengetahuan tentang 

kapan dan informasi apa yang bisa diolah atau 

diulang. Pengetahuan kondisional ini membantu 

peserta didik dalam memilah sumber-sumber yang 

diperoleh serta menerapkan strategi secara efektif 

pada pembelajarannya. Menurut Paris, et.al (1983) 

peserta didik harus mengembangkan beberapa 

pengetahuan tentang kapan dan mengapa 

menggunakan strategi secara tepat, karena tidak 

semua strategi sesuai untuk semua situasi. Disisi lain, 

Soekisno (2016) berpendapat pengetahuan 

kondisional ditandai dengan kemampuan berpikir 

fleksibel yaitu pada kondisi seperti apa kita 

menggunakan jawaban tertentu dan mengapa 

jawaban tertentu itu menjadi tepat. Sedangkan aspek 

rata-rata skor terendah yaitu Information Management 

Strategies (IM) sebesar 64,20%. Hal ini disebabkan 

sebagian besar peserta didik masih kesulitan dalam 

mengelola informasi dengan baik, peserta didik 

cenderung memilih topik bahasan yang menarik, 

tanpa mengindahkan isi kandungan dari topik 

tersebut. Selain itu, terkadang arus informasi yang 

diterima oleh peserta didik begitu banyak, di sekolah 

peserta didik mendapatkan berbagai macam mata 

pelajaran. Satu mata pelajaran saja memuat 

informasi yang tidak sedikit, apalagi dihadapkan 

dengan mata pelajaran lainnya. Hal tersebut 

mengakibatkan ketidakberdayaan peserta didik 

untuk mengolah informasi tersebut dengan baik. 

Oleh sebab itu, diperlukan pengambilan langkah 

yang tepat untuk mengolah informasi yang ada. 

Menurut Novitasari (2015), tingkat kemampuan 

metakognitif individu satu dengan lainnya berbeda 

tergantung dari aktivitas belajar yang dilakukan oleh 

individu tersebut. 
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SIMPULAN 

Persentase kesadaran metakognitif yang 

dimiliki peserta didik kelas XI MIA sebesar 71,64% 

termasuk kedalam kategori bagus. Namun perlu 

adanya perbaikan dibeberapa aspek seperti aspek 

Information Management Strategies agar kesadaran  

metakognitif peserta didik lebih meningkat lagi. 

 

 

SARAN 

Kesadaran metakognitif perlu diperkenalkan 

sejak dini kepada peserta didik agar peserta didik 

mampu mengenali kelemahan dan kelebihan yang 

dimiliki. Ketika peserta didik telah mengenali dirinya 

sendiri ia akan lebih mudah memperbaiki kesalahan-

kesalahan yang dilakukan selama kegiatan belajar. 

Selain itu, peserta didik akan lebih terampil dalam 

menerapkan berbagai macam strategi untuk 

menyelesaikan tugas secara efektif dan efisien. 
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